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Abstrak

Tujuan penelitian ini  untuk mengetahui pengaruh penerapan pembelajaran
berdiferensiasi terhadap hasil belajar siswa kelas IV UPT SPF SD Inpres Antang | Kota
Makassar. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian
eksperimen dengan bentuk pre-eksperimen desain one group pretest-posttest. Sampel
dalam penelitian ini adalah dengan rekomendasi dari wali kelas. Teknik pengumpulan
data dilakukan dengan observasi, tes, dan dokumentasi. Data dianalisis menggunakan
analisis deskriptif dan analisis statistik inferensial dengan bantuan program komputer
SPSS versi 27. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan guru dalam
menerapkan pembelajaran berdiferensiasi mendapatkan rata-rata 2,8 yang berarti
terlaksana dengan baik. Adapun hasil belajar siswa kelas IVC digambarkan dengan hasil
dari analisis inferensial dimana uji normalitas 0,106 uji homogenitas 0,036 dan hasil uji
T 0,000, sehingga hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
penerapan pembelajaran berdiferensiasi terhadap hasil belajar siswa kelas IV UPT SPF
SD Inpres Antang | Kota Makassar. Jadi, melalui hasil analisis yang telah dilakukan
maka dapat disimpulkan bahwa penerapan pembelajaran berdiferensiasi berpengaruh
terhadap hasil belajar siswa kelas IV UPT SPF SD Inpres Antang | Kota Makassar.

Kata Kunci: Pembelajaran Berdiferensiasi, Hasil Belajar

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan usaha sadar untuk menjamu siswa melalui kegiatan
bimbingan, pengajaran, dan latihan bagi perannya di masa yang akan datang. Di dalam
sebuah pendidikan terjadi proses pembelajaran dan pengajaran yang bertujuan untuk
memperluas pengetahuan, keterampilan dan nilai yang dimiliki seseorang, dalam hal ini
pendidikan juga dapat berlangsung sepanjang hayat dan melibatkan pengalaman dan

pembelajaran baik itu pendidikan formal maupun non formal.
Pembelajaran berdiferensiasi adalah suatu pendekatan dalam pembelajaran dimana
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guru memperhatikan kebutuhan dan kecenderungan siswa serta memfasilitasi
pengalaman pembelajaran yang disesuaikan dengan preferensi dan kebutuhan individu
siswa. Tujuan dari pembelajaran berdiferensiasi adalah untuk menciptakan pengalaman
pembelajaran yang lebih efektif dan relevan bagi setiap siswa, serta untuk meningkatkan

partisipasi dan motivasi siswa dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan pada saat melakukan Program
Pengalaman Lapangan (PPL) bulan oktober tahun 2022, melihat secara langsung bahwa
beberapa kelas melakukan proses belajar mengajar terlalu menoton, dimana guru
menjelaskan materi di depan papan tulis lalu siswa menulis penjelasan guru di buku
tulis. Dari proses pembelajaran seperti itu hanya akan membuat siswa yang sulit paham

akan semakin tertinggal karena kemampuan siswa yang disama ratakan.

Mengingat proses belajar sangat penting untuk mendapatkan hasil belajar
maksimal, maka peneliti tertarik untuk memberikan lingkungan belajar yang
menyenangkan dan manajemen kelas yang efektif untuk siswa kelas IV UPT SPF SD

Inpres Antang | Kota Makassar melalui penerapan pembelajaran berdiferensiasi.

Penerapan pembelajaran berdiferensiasi termasuk diantaranya mengatur siswa
dalam kelompok berdasarkan kemampuan mereka, memberikan tugas yang berbeda
untuk siswa yang memiliki minat atau bakat yang berbeda, serta memberikan tugas
tambahan untuk siswa yang membutuhkan dukungan tambahan. Melalui penerapan
pembelajaran berdiferensiasi peneliti berharap dapat memberikan pengaruh terhadap
hasil belajar siswa, oleh karena itu peneliti tertarik untuk mengambil judul “pengaruh
penerapan pembelajaran berdiferensiasi terhadap hasil belajar siswa kelas IV UPT SPF

SD Inpres Antang I kota makassar.”

Hasil belajar adalah prestasi belajar yang dicapai siswa dalam proses kegiatan
belajar mengajar dengan membawa suatu perubahan dan pembentukan tingkah laku
seseorang. Untuk menyatakan bahwa suatu proses belajar dapat dikatakan berhasil,
setiap guru memiliki pandangan masing-masing sejalan dengan filsafatnya. Namun
untuk menyamakan persepsi sebaiknya guru berpedoman pada kurikulum yang berlaku
saat ini yang telah disempurnakan, antara lain bahwa suatu proses belajar mengajar
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tentang suatu bahan pembelajaran dinyatakan berhasil apabila tujuan pembelajaran
khususnya dapat dicapai.

Menurut Arikunto, 2007: 6 (Khaedar et al., 2021) hasil belajar sering kali
diasumsikan sebagai cermin kualitas suatu sekolah. Dengan hasil belajar yang diperoleh,
guru akan mengetahui apakah strategi yang digunakan sudah tepat atau belum. Jika
sebagian besar siswa memperoleh nilai jelek pada penelitian yang diadakan, mungkin
hal ini disebabkan oleh pendekatan/metode yang digunakan kurang tepat.

Dalam pembelajaran berdiferensiasi, guru mengajarkan materi dengan
memperhatikan tingkat kesiapan, minat, dan gaya belajar siswa. Guru juga dapat
memodifikasi isi pelajaran (konten), proses pembelajaran, produk atau hasil dari
pembelajaran yang diajarkan, serta lingkungan belajar. Proses pembelajaran
berdiferensiasi diterapkan oleh sekolah agar dapat memerdekakan peserta didik dalam
belajar karena peserta didik tidak dituntut harus sama dalam segala hal dengan yang lain.
(Husni, 2013).

METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan penelitian dengan menggunakan pendekatan kuantitatif

dengan jenis eksperimen pre ekperimental dengan menggunakan menggunakan desain
One — Group Pretest — Posttest. karena hanya melibatkan satu kelas sebagai kelas
eksperimen yaitu kelas IV UPT SPF SD Inpres Antang 1 yang diselenggarakan tanpa

adanya kelompok, dalam desain ini terdapat pretest sebelum diberi perlakuan.

Penelitian ini dilakukan pada bulan Juli 2023 di UPT SPF SD Inpres Antang 1
yang beralamat di JI. Antang Raya No 79, Antang Kec. Manggala, Kota Makassar,
Provinsi Sulawesi Selatan. Alasan peneliti mengambil tempat penelitian tersebut karena
Berdasarkan observasi awal telah ditemukan masalah yaitu rendahnya kemampuan
membaca dan menulis siswa. Alasan lain karena lokasi penelitian terjangkau bagi
peneliti sehingga dapat memanimalisir pembiayaan penelitian. Populasi juga bukan
sekedar jumlah yang ada pada obyek/subyek yang dipelajari, melainkan meliputi semua
sifat yang dimiliki oleh subyek atau obyek itu. Populasi dalam penelitian ini adalah

seluruh siswa kelas 1V UPT SPF SD Inpres Antang 1 Kota Makassar. Berdasarkan data
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yang diperoleh jumlah keseluruhan Populasi yaitu 86 siswa.

Dalam penelitian ini teknik penarikan sampelnya vyaitu rekomendasi yang
digunakan dengan cara wali kelas merekomendasikan bahwasanya kelas IV C cocok
diadakan penelitian dengan judul tersebut, yang terdapat dalam populasi yaitu kelas IV C
UPT SPF SD Inpres Antang | berjumlah 28 orang siswa yang terdiri dari 13 siswa laki-
laki dan 15 siswa perempuan dari jumlah populasi siswa kelas IV C. Instrument
penelitian adalah alat yang digunakan dalam kegiatan penelitian, terutama sebagai
pengukuran dan pengumpulan data. Adapun alat instrumen yang digunakan adalah
lembar observasi, tes kemampuan literasi informasi dan dokumentasi. Dalam kegiatan
penelitian ini penulis menggunakan beberapa teknik pengumpulan data seperti lembar

observasi, tes kemampuan literasi informasi, dan dokumentasi.

Dalam penelitian kuantitatif, analisis data adalah suatu cara yang digunakan untuk
menyusun data yang terkumpul sehingga dapat dipertanggung jawabkan kebenarannya.
Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teknik analisis

deskriptif dan teknik analisis data statistik inferensial.

Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan
cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana
adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau
generalisasi. Statistik deskriptif dapat digunakan bila peneliti hanya ingin
mendeskripsikan data sampel dan tidak ingin membuat kesimpulan yang berlaku untuk

populasi dimana sampel diambil.

Statistik inferensial adalah teknik statistik yang digunakan untuk menganalisis data
sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi. Statistik ini akan cocok digunakan
bila sampel diambil dari populasi yang jelas dan teknik pengambilan sample dari

populasi itu dilakukan secara random.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian yang dilakukan pada Tanggal 12 Juli - 12 Agustus 2023, peneliti telah

mengumpulkan data yang diperoleh sebelum dan sesudah diberi perlakuan sebagai
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berikut:
Analisis Deskriptif

Hasil analisis deskriptif meliputi aktivitas guru, aktivitas, aktivitas siswa,

kemampuan literasi informasi.

Aktivitas Guru
Tabel 1. Penilaian Aktivitas Guru
Aktivitas
Guru Skor | Kategori
Pertemuan 1 1,7 Cukup
Pertemuan 2 29 Baik
Pertemuan 3 3,1 Baik
Pertemuan 4 3,6 Sangat
Baik
Rata-rata 2,8

Sumber: Data Primer
Berdasarkan hasil obeservasi kegiatan aktivitas guru pada tabel diatas pada
pertemuan pertama adalah 1,7, pertemuan kedua mendapat skor 2,9, pertemuan ketiga
mencapai skor 3,1 dan pada pertemuan keempat meningkat menjadi 3,6. Jadi skor nilai
rata-rata pada aktivitas guru yaitu 2,8 dengan kategori baik. Jadi penerapan
pembelajaran berdiferensiasi dapat dikatakan tercapai karena berada pada kategori baik.

Aktivitas Siswa
Tabel 2. Penilaian Aktivitas Siswa

Aktivitas Guru Skor | Kategori
Pertemuan 1 15 Cukup
Pertemuan 2 2,6 Baik
Pertemuan 3 3,0 Baik
Pertemuan 4 3,7 Sangat

Baik
Rata-rata 2,7

Sumber: Data Primer
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Berdasarkan hasil observasi kegiatan aktivitas siswa pada tabel diatas, skor pada
aktivitas belajar siswa pada pertemuan pertama mencapai skor yaitu 1,5, pertemuan
kedua meningkat menjadi 2,6, pertemuan ketiga mencapai skor 3,0 dan pada pertemuan
keempat meningkat menjadi 3,7 skor. Jadi nilai rata-rata pada aktivitas siswa adalah 2,7
dengan kategori baik.

Hasil Belajar

Data Pretest hasil belajar siswa Hasil pretest ini dilakukan pada awal pertemuan
pada kelas eksperimen untuk memperoleh data sebelum menerapkan pembelajaran
berdiferensiasi. Pada kegiatan pretest dilaksanakan dengan memberikan soal kepada
siswa dengan jumlah keseluruhan soal 4 nomor, yang merupakan soal essay. Berikut
adalah hasil belajar siswa pada kelas eksperimen yang diperoleh dari data hasil pretest
siswa:

Deskriptif Statistik Pretest dan Posttest

Tabel 3. Deskriptif Statistik Pretest

Posttest
N Valid 28
Mean 57.50
Median 55.00
Mode 55
Std. Deviation 7.005
Variance 49.074
Range 25
Minimum 45
Maximum 70
Sum 1610

Sumber: Data Primer
Berdasarkan tabel diatas diperoleh data awal (pretest) pada penerapan

pembelajaran berdiferensiasi terhadap hasil belajar siswa kelas IV UPT SPF Antang |
Kota Makassar dengan jumlah sampel 28 orang terdapat nilai mean (rata-rata) 57.50,
median 55.00, mode 55, nilai standar deviasi 7.005, nilai variance 49.074, range 25,

nilai minimum (nilai terendah) 45, nilai maximum (nilai tertinggi) sebesar 70, sum 1610.
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Deskriptif Statistik (Posttest)
Tabel 4. Deskriptif Statistik Posttest

Posttest
N Valid 28
Mean 86.46
Median 85.00
Mode 85
Std. Deviation 5.357
Variance 28.702
Range 20
Minimum 75
Maximum 95
Sum 2421

Sumber: Analisis SPSS Versi 27

Berdasarkan tabel diatas diperoleh data awal (posttest) pada penerapan

pembelajaran berdiferensiasi terhadap hasil belajar siswa kelas 1V UPT SPF SD Inpres

Antang | Kota Makassar dengan jumlah sampel 28 orang terdapat nilai mean (rata-rata)
86.46, median 85.00, mode 85, standar deviation 5.357, variance 28.702, range 20,

minimum (nilai terendah) 75, maximum (nilai tertinggi) 95, sum 2421.
Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Penerapan Pembelajaran Berdiferensiasi

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Penerapan Pembelajaran Berdiferensiasi Pretest

Pretest
Interval Frekuensi Persentase Kategori
(%)

81-100 0 0 SangatBaik
61-80 7 25% Baik
41-60 21 75 % Cukup
20-40 0 0 Kurang

Jumlah 28 100 %
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Berdasarkan hasil belajar di kelas IV UPT SPF SD Inpres Antang | Kota Makassar,
yang memperoleh nilai pretest 81-100 terdiri dari O siswa, nilai 61-80 terdiri dari 7
siswa, nilai 41-60 terdiri dari 21 siswa, nilai 20-40 terdiri dari O siswa. Jika dihitung
secara statistik maka yang diperoleh skor, mean, standar deviasi, range, data minimum

dan maksimum.

Tabel 6. Distribusi Frekuensi Penerapan Pembelajaran Berdiferensiasi Posttest

Pretest
Interval Frekuensi Persentase  Kategori
(%)

81-100 23 82 % Sangatbaik
61-80 5 18 % Baik
41-60 0 0 Cukup
20-40 0 0 Kurang

Jumlah 28 100 %

Berdasarkan hasil belajar di kelas IV UPT SPF SD Inpres Antang | Kota
Makassar, yang memperoleh nilai posttest 81-100 terdiri dari 23 siswa, nilai 61-80
terdiri dari 5 siswa, nilai 41-60 terdiri dari O siswa, nilai 20-40 terdiri dari O siswa. Jika
dihitung secara statistik maka yang diperoleh skor, mean, standar deviasi, range, data
minimum dan maksimum.

Analisis Inferensial

Pada analisis statistik inferensial dimaksudkan untuk menguji hipotesis pada
penelitian. Sebelum pengujian hipotesis terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat data.
Pada uji prasyarat dilakukan uji normalitas data, uji homogenitas, dan uji hipotesis (uji-
t).

Uji Normalitas
Tabel 4.7 Hasil Uji Normalitas

Tests of Normality

Kelas Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig
Posttest .939 28 106
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Berdasarkan tabel diatas, maka hasil pada nalisis data dengan menggunakan
Shapiro-Wilk, maka signifikasi atau P-Value posttest = 0,106 dari 28 siswa. P-Value
posttest = 0,106 > (taraf signifikasi = 0,05). Ini berarti bahwa data berhasil dari populasi

yang berdistribusi normal.

Uji Homogenitas Data

Tabel 8. Hasil Uji Homogenitas
Test of Homogeneity of Fariances
Posttest
Levene dfl df2 Sig.

Statistic
2.910 5 22 136

Sumber: Analisis SPSS Versi 27
Berdasarkan uji test of homogeneity of variance “levene’s Test” diperoleh nilai P-

Value posttest > 0,136 yaitu 0,136 > 0,05. Jadi pengujian homogenitas terpenuhi.
UjiT
Tabel 9. Hasil Uji T

Test Value=0
Df Sig.
Posttest 27 ,000

Berdasarkan hasil data independent sampel; test sig (2 tailed), diperoleh nilai
sebesar 0,000 < 0,05 yang berarti bahwa ada perbedaan penerapan pembelajaran
berdiferensiasi sehingga H; bisa diterima yaitu terdapat pengaruh penerapan
pembelajaran berdiferensiasi terhadap hasil belajar siswa kelas IV UPT SPF SD Inpres
Antang | Kota Makassar.

Penelitian eksperimen yang dilakukan di UPT SPF SD Inpres Antang | Kota
Makassar kelas IVC dengan jumlah sampel 28 siswa yang terdiri dari 15 siswa
perempuan dan 13 siswa laki-laki sudah terlaksana dengan baik. Proses penelitian ini
dilaksanakan dalam 6 kali pertemuan yang terdiri dari pertemuan pertama yaitu kegiatan

pretest atau sebelum memberikan perlakuan penerapan pembelajaran berdiferensiasi,
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pada pertemuan kedua, pada pertemuan ketiga, keempat dan pertemuan kelima adalah
kegiatan pemberian perlakuan atau menerapkan pembelajaran berdiferensiasi dan pada
pertemuan keenam adalah kegiatan posttest untuk melihat apakah ada pengaruh atau
tidak dengan menerapkan pembelajaran berdiferensiasi.

Pembelajaran berdiferensiasi adalah suatu pendekatan dalam pembelajaran dimana guru
memperhatikan kebutuhan dan kecenderungan siswa serta memfasilitasi pengalaman
pembelajaran yang disesuaikan dengan preferensi dan kebutuhan individu siswa.

Dari hasil penelitian ini, penerapan pembelajaran berdiferensiasi dalam proses
pembelajaran berjalan dengan baik. Hal ini dapat dilihat dari adanya peningkatan hasil
belajar yaitu pada hasil pretest atau sebelum perlakuan pembelajaran berdiferensiasi
hasil belajar siswa masih tergolong rendah, namun setelah dilakukan posttest atau
setelah menerapkan pembelajaran berdiferensiasi siswa sudah mengalami peningkatan.
Ini dibuktikan dari hasil analisis deskriptif yaitu aktivitas guru dalam menerapkan
pembelajaran berdiferensiasi dengan skor rata-rata 2,8 berada pada kategori baik.
Demikian juga dengan aktivitas siswa yang mencapai skor rata-rata 2,7 berada pada
kategori baik.

Data hasil analisis data inferensial uji normalitas data yaitu 0,106 yang lebih besar
dari 0,05 maka data dikatakan berdistribusi normal. Selanjutnya, untuk pengujian
homogenitasnya yaitu 0,036 maka dapat pula dikatakan data berdistribusi homogen.
Untuk pengujian hipotesis diperoleh nilai sebesar 0,000 yang berarti lebih kecil dari taraf
signifikan 0,05 yang berarti bahwa hipotesis H; bisa diterima yaitu terdapat pengaruh
penerapan pembelajaran berdiferensiasi terhadap hasil belajar siswa kelas IV UPT SPF
SD Inpres Antang | Kota Makassar.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai Pengaruh Penerapan
Pembelajaran Berdiferensiasi Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas IV UPT SPF SD
Inpres Antang | Kota Makassar dapat disimpulkan bahwa: Penerapan pembelajaran
berdiferensiasi berpengaruh terhadap hasil belajar siswa kelas IV UPT SPF SD Inpres
Antang | Kota Makassar.
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